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ABSTRAK

FIRMAN (G0118310)Analisis Faktor-Faktor Penyakit Mastitis Subklinis
pada kambing di Kecamatan Sendana Kabupaten Majene. Dibimbing oleh
Taufik Dunialam Khaliq sebagai Pembimbing Utama dan Jisril Palayukan
sebagai Pembimbing Anggota.

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi kejadian penyakit mastitis subklinis pada kambing di Kecamatan
Sendana, Kabupaten Majene. Mastitis subklinis merupakan penyakit peradangan
ambing yang tidak menunjukkan gejala klinis namun berdampak terhadap
penurunan kuantitas dan kualitas susu. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif dan teknik analisis regresi linear berganda.
Sampel penelitian sebanyak 47 peternak kambing. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah manajemen pemeliharaan (X1), manajemen kesehatan (X2),
dan lingkungan peternakan (X3), sedangkan variabel terikat adalah kejadian
mastitis subklinis (Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial,
manajemen pemeliharaan dan manajemen kesehatan berpengaruh signifikan
terhadap kejadian mastitis subklinis, sedangkan lingkungan tidak berpengaruh
signifikan. Secara simultan, ketiga variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap
kejadian mastitis subklinis dengan nilai koefisien determinasi sebesar 61,4%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Kata Kunci: Kambing, Mastitis Subklinis, Manajemen Pemeliharaan,
Kesehatan, Lingkungan Peternakan
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ABSTRACT

FIRMAN (G0118310) Analysis of Factors Affecting Subclinical Mastitis in
Goats in Sendana District, Majene Regency. Supervised by Taufik Dunialam
Khalig as Main Advisor and Jisril Palayukan as Co-Advisor.

This study aims to analyze the factors influencing the incidence of
subclinical mastitis in goats in Sendana District, Majene Regency. Subclinical
mastitis is an inflammation of the udder that does not show clinical symptoms but
affects the quantity and quality of milk. This research employed a quantitative
method with an associative approach and multiple linear regression analysis. The
research sample consisted of 47 goat farmers. The independent variables in this
study were maintenance management (X1), health management (X2), and farm
environment (X3), while the dependent variable was the incidence of subclinical
mastitis (Y). The results showed that partially, maintenance management and
health management had a significant effect on the incidence of subclinical mastitis,
whereas the environment had no significant effect. Simultaneously, all three
independent variables significantly influenced the incidence of subclinical mastitis,
with a coefficient of determination of 61.4%, while the remaining 38.6% was
influenced by other factors outside the research model.

Keywords: Goat, Subclinical Mastitis, Maintenance Management, Health,
Farm Environment
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kambing merupakan ternak ruminansia kecil yang potensial sebagali
penghasil daging dan susu. Kambing memiliki potensi sebagai komponen usaha
tani yang penting di berbagai agri-ekosisten. Hal ini dikarenakan kambing
memiliki kapasitas adaptasi yang relatif lebih baik dibandingkan dengan beberapa
jenis ternak ruminansia lain (Hanafi W et al, 2022).

Beternak kambing tergolong mudah, karena dapat dilakukan secara intensif
maupun ekstensif. Sebagian besar masyarakat di kecamatan sendana hanya
melakukan pemeliharaan secara intensif dan tradisional (Kahar, 2014),
menjelaskan kambing yang dipelihara secara ekstensif, diberikan pakan didalam
kandang seperti rumput, konsentrat, dedak, dan ransum sedangkan kotorannya
dimanfaatkan untuk dijual sebagai pupuk. Menurut Aswar (2014), kambing yang
dipelihara secara intensif mendapatkan makanan dengan cara digembalakan pada
siang hari di padang rumput sehingga makanan tidak terpilah dengan baik, dan
diberikan pakan tambahan atau konsetrat yaitu daun ubi kemudian dikandangkan
kembali pada malam hari. Menurut Sadi (2014), dari setiap cara tersebut
semuanya baik untuk dilakukan tergantung kondisi lahan, tujuan usaha,
ketersediaan dana dan keterampilan dalam mengelola ternak. Ternak kambing
dapat memberikan hasil sesuai harapan jika peternak memperhatikan bibit, pakan,

kandang, perkembangbiakan dan kesehatan.



Tingkat kepedulian konsumen terhadap kualitas dan keamanan susu
kambing yang akan dikonsumsi sangatlah tinggi. Menurut (Rosarto dkk, 2015),
beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas susu diantarannya yaitu pakan,
bangsa kambing, waktu laktasi, manajemen pemerahan dan pasca pemerahan
merupakan faktor penting untuk meghasilkan susu kambing yang aman, sehat,
utuh dan halal (Zain, 2013). Kerusakan susu dapat disebabkan oleh perkembangan
mikroorganisme dan metode penyimpanan yang tidak tepat (Ismanto dkk., 2013).
Kualitas dan keamanan susu dipengaruhi secara langsung oleh jumlah
mikroorganisme (Nwankwo dkk., 2015).

Aspek kesehatan merupakan aspek yang sangat perlu diperhatikan dalam
pemeliharaan ternak kambing. Faktor yang mempengaruhi kesehatan kambing
diantaranya adalah mastitis atau penyakit radang ambing yang terjadi pada
kambing yang sedang laktasi. Mastitis merupakan suatu peradangan pada jaringan
internal kelenjar susu atau ambing yang ditandai oleh perubahan fisik maupun
kimia susu dengan disertai atau tanpa disertai patologis pada kelenjar mammae.
Mastitis merupakan peradangan ambing yang disebabkan oleh bakteri, luka
mekanis, dan zat kimia. Mastitis ini terjadi akibat adanya luka pada puting
ataupun jaringan ambing. Sehingga terjadi kontaminasi mikroorganisme melalui
puting yang luka tersebut (Windria dkk.,2022).

Sendana merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Majene
Provinsi Sulawesi Barat. Kecamatan Sendana memiliki potensi untuk
pengembangan ternak kambing, hal ini dapat ditandai dengan jumlah populasi

terbanyak di daerah tersebut. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik pada



tahun 2021, jumlah ternak kambing di Kecamatan Sendana mencapai 10,875 ekor.
Pemeliharaan kambing di Kecamatan Sendana masih dilakukan secara tradisional
dan semi intensif, sehingga menjadi pemicu terjadinya penyakit mastitis karena
masih adanya peternak yang memelihara kambing secara tradisional tanpa
memperhatikan sanitasi kandang serta lingkungan sekitarnya. Berdasarkan data
yang diperoleh dari Dinas Pertanian, Peternakan dan Perkebunan Kabupaten
Majene tahun 2023 menunjukkan bahwa Kecamatan Sendana merupakan salah
satu daerah yang mengalami peningkatan kejadian mastitis pada kambing di 3

tahun terakhir. Data kejadian Penyakit mastitis di kabupaten Majene dapat dilihat

pada Tabel 1.
Tabel 1. Data Dinas Pertanian, Peternakan dan Perkebunan Kabupaten. Majene
"Data Mastitis

Kecamatan 2019 2020 2021 2022 2023
Banggae 4 13 - 3 -
Banggae Timur - - - - -
Pamboang - 7 - - -
Sendana 5 3 13 332 213
Tamerodo 1 4 3 - -
Sendana
Tubo Sendana 1 9 1 - -
Malunda - - - - -
Ulumanda 1 - - 1 -

Sumber : BPP, 2023
1.2 Rumusan dan Identifikasi Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi kejadian mastitis subklinis pada kambing di Kecamatan

Sendana Kabupaten Majene.



1.3 Tujuan Penelitian

Peneltian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yangmempengaruhi
kejadian penyakit mastitis subklinis pada ternak kambing di Kecamatan Sendana
Kabupaten Majene.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan informasi
mengenai faktor risiko mastitis subklinis sehingga dapat melakukan upaya
pencegahan dan penanganan yang lebih efektif, serta meningkatkan kesadaran

akan pentingnya deteksi dini.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Gambaran umum ternak kambing

Kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia kecil yang telah
dikenal secara luas di Indonesia. Ternak kambing memiliki potensi produktivitas
yang cukup tinggi. Kambing di indonesia telah dimanfaatkan sebagai ternak
penghasil daging, susu, maupun keduannya (dwiguna) dan kulit. Kambing secara
umum memiliki beberapa keunggulannya antara lain mampu beradaptasi dalam
kondisi yang ekstrim, tahan terhadap beberapa penyakit, cepat berkembang biak
dan prolifik (beranak banyak). Jenis kambing yang banyak digemari masyarakat
Indonesia adalah salah satunya adalah kambing peranakan Etawa (PE) karena
dapat dimanfaatkan daging dan susunya. Kandungan protein dalam susu kambing
lebih tinggi dibandingkan dengan susu sapi serta terdapat kandungan mineral,
kalsium dan fosfor yang baik untuk tubuh (Suwito dan Indarjulianto, 2013). Susu
kambing PE mengandung 3,86-6,70% protein, 2,52-6,20 lemak, dan 9,54-11,92%
bahan kering tanpa lemak (Zaidemarno dkk., 2016). Kambing PE berpotensi
untuk dijadikan sebagai kambing perah karena produksi susunya yang tinggi
mencapai 1,5-3 liter dalam sehari (Ratya dkk., 2018).

Domestikasi kambing terjadi di daerah pengunungan Asia Barat sekitar
8000-7000 SM. Kambing yang dipelihara (Capra aegagrus hircus) berasal dari 3
kelompok kambing liar yang telah dijinakkan, yaitu bezoar goat atau kambing liar

eropa (Capra aegagrus), kambing liar india (Capra aegagrusblithy) dan makhor



goat atau kambing makhor di pengunungan Himalaya (Capra falconeri). Sebagian
besar kambing yang diternakkan di Asia berasal dari keturunan bezoar.
Persilangan yang terjadi antara ketiga jenis kambing tersebut menghasilkan
keturunan yang subur (Mulyono dan Sarwono, 2008).

Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan keturunan silang (hibrida)
antara kambing etawa dengan kambing lokal (Syukur dan Bambang, 2014).
Kambing PE merupakan salah satu ternak yang banyak dibudidayakan di
Indonesia dan mempunyai potensi tinggi sebagai penghasil daging maupun susu,
serta mampu menghasilkan anak lebih dari 1 ekor setiap kelahiran (Pornomo
dkk.,2006). Produk utama bahan asal hewan dari peternakan kambing peranakan
etawa adalah susu. Susu adalah minuman ideal untuk manusia tanpa batasan usia
dan paling utama diantara bahan asal hewan (Islam dkk., 2011). Kelebihan susu
kambing salah satunya memiliki butir lemak yang lebih kecil bila dibandingkan
dengan susu sapi serta memiliki proporsi asam lemak rantai pendek dalam jumlah
yang relatif tinggi sehingga susu kambing mudah dicerna (Ceballos dkk., 2009).

Kambing etawa atau di Indonesia lebih dikenal sebagai kambing peranakan
etawa (PE) memiliki tempat tersendiri dikalangan peternak. Perkembangan dan
minat dari peternakan dalam membudidayakan kambing etawa meningkat pesat
dari tahun ke tahun. Menurut produk yang dihasilkan kambing PE dikelompokkan
menjadi 4 yaitu penghasi daging (tipe pedaging), penghasil susu (tipe perah),
penghasil bulu (tipe bulu/mohair/cashmere) dan penghasil daging dan susu.

Beberapa karakter penting dari kambing PE antara lain bentuk muka

cembung, telinga relatif panjang (18-30 cm) dan terkulai. Jantan dan betina



bertanduk pendek. Warna bulu bervariasi dari kream sampai hitam. Bulu pada
bagian paha belakang, leher dan pundak lebih tebal dan lebih panjang daripada
bagian lainnya. Warna putih dengan belang hitam atau belang coklat cukup
dominan. Tinggi badan untuk jantan 70-100 cm, dengan berat badan dewasa
mencapai 40-80 kg untuk jantan dan 30-50 kg untuk betina. Peternakan kambing
peranakan Etawa (PE) saat ini berkembang sangat pesat karna banyak hasil yang
dapat diperoleh. Beberapa hasil diantaranya berupa penjualan induk, anakkan dan
susu. Tambahan lain adalah hasil pengolahan kotoran kambing (inthil) menjadi
pupuk organik. Saat ini yang sedang booming dipasaran adalah penjualan susu
kambing etawa (Hera Wasiati, Edi Faizal.,2018).

Kambing kacang merupakan kambing lokal Indonesia yang memiliki
ukuran lebih kecil ketimbang jenis kambing lainnya (Suleherlin, 2017). Kelebihan
kambing kacang mampu beradaptasi dan bertahan hidup di lingkungan yang
sederhana, selain itu kambing kacang tahan terhadap penyakit. Pemeliharaan
kambing kacang cukup mudah dengan pemberian 2 kali sehari dan pemberian air
minum secara berkala dan produksi kambing kacang cukup tinggi dalam setahun
dapat menghasilkan, selain itu kambing kacang tahan terhadap penyakit.

Kambing kacang memiliki ciri-ciri bulu pendek, berwarna tunggal seperti
putih, hitam, dan cokelat. Kambing jantan maupun betina keduanya memiliki
tanduk, bentuk dari tanduk seperti pedang melengkung ke atas sampai ke
belakang, telinga pendek dan menggantung, janggut selalu terdapat pada jantan,
dan leher pendek, punggung melengkung. Bobot kambing jantan dewasa rata-rata

25 kg dan betina dewasa 20 kg, tinggi tubuh jantan 60-65 cm dan betina 56 cm.



Kemampuan hidup saat lahir 100% dan kemampuan hidup saat lahir hingga sapih
79,4%. Kambing kacang jantan muda mencapai dewasa kelamin berumur 19-25
minggu atau 135-173, sedangkan betina pada umur 153-454 hari.
2.1.4 Mastitis

Mastitis merupakan salah satu penyakit yang mempengaruhi kualitas susu.
Mastitis merupakan suatu peradangan pada jaringan internal kelenjar susu atau
ambing yang ditandai oleh perubahan fisik maupun kimia susu dengan disertai
atau tanpa disertai patologis pada kelenjar mammae (Winarno, 2008). Mastitis
adalah reaksi peradangan ambing yang disebabkan oleh bakteri, luka mekanis, dan
zat kimia. Perubahan yang terlihat dalam susu meliputi warna, terdapat gumpalan
dan muculnya leukosit dalam jumlah besar. Mastitis ini terjadi akibat adanya luka
pada puting ataupun jaringan ambing, sehingga terjadi kontaminasi
mikroorganisme melalui puting yang luka tersebut (Safanget dkk.,2013). Sapi
yang langsung rebahan setelah diperah sangat berisiko terkena mastitis karena
pada keadaan tersebut otot spinter dari ambing masih terbuka sehingga bakteri
mudah masuk kelenjar ambing sehingga terjadi mastitis (Widodo dkk.,2013).

Penyakit yang sering ditemukan pada peternakan terutama ternak perah
yaitu penyakit mastitis (Suwito dkk, 2013). Mastitis merupakan penyakit radang
pada kelenjar ambing yang dapat disebabkan oleh bakteri atau jamur yang bersifat
pathogen (Isnel and Suku, 2012). Mastitis ada dua jenis yaitu mastitis klinis dan
mastitis subklinis. Mastitis klinis adalah mastitis yang memiliki gejala klinis dan
menunjukkan perubahan pada susu, sedangkan mastitis subklinis tidak terdapat

gejala klinis dan tidak terdapat perubahan pada susunya. Mastitis dapat



mengakibatkan kerugian pada nilai ekonomis maupun pada aspek kesehatan
(Najeeb dkk., 2013). Mastitis subklinis dapat mengakibatkan penurunan kuantitas
dan kualitas susu pada ternak penderita mastitis subklinis dapat dipengaruhi oleh
meningkatnya jumlah sel somatik maupun tingkat infeksi pada kambing.

Jumlah kejadian mastitis subklinis pada kambing dilaporkan 15-40 kali
lebih tinggi dibandingkan dengan mastitis klinis (Rahman 2012). Jika tidak
ditangani dengan baik, maka mastitis subklinis dapat berkembang menjadi
mastitis klinis yang dapat menginfeksi keseluruhan kuartir ambing dan menjadi
sumber penularan bagi ternak kambing lainnya (Nurhayati & Martidah 2014).
Tidak adanya gejala klinis pada kasus mastitis subklinis pada kambing membuat
tindakan pencegahan menjadi penting. Deteksi dini mastitis subklinis perlu
dilakukan berkala untuk mengurangi kerugian yang ditimbulkan akibat
penanganan yang terlambat. Metode yang cepat dan mudah untuk mendeteksi
mastitis subklinis adalah berdasarkan jumlah sel somatik yang dihasilkan pada air
susu dengan uji California Mastitis Test (CMT) (Sevitasari et al, 2019).

Deteksi untuk mengetahui kejadian mastitis subklinis dapat dilakukan
monitoring jumlah sel somatik dengan pemeriksaan laboratorium (Sudarwanto
dkk., 2006) Metode yang dapat dilakukan dengan mudah dan cepat yaitu dengan

uji California Mastitis Test (CMT).

2.1.5 Faktor-Faktor Penyebab Mastitis
Mastitis merupakan penyakit peradangan pada ambing yang disebabkan

oleh infeksi bakteri yang menyerang sel kelenjar susu (Mirdayanti dkk, 2008).



Hasil deteksi sangat tinggi dengan hasil yang didapat menunjukkan bahwa hasil
positif mastitis subklinis sebesar 82.76% dari keseluruhan peternakan yang
digunakan sebagai pengambilan sampel susu kambing PE. Penyakit mastitis
subklinis yang tidak menunjukkan gejala klinis dan tidak menunjukkan perubahan
pada susunya. Peternak tidak menyadari akan adanya penyakit mastitis subklinis
pada peternakannya, namun dapat diperhatikan pada hasil produksi susu karena
pada penyakit mastitis subklinis dapat mengakibatkan kerugian dengan
menurunnya tingkat produksi susu dengan skala bertahap (Seegers dkk., 2003).

Ada berbagai faktor penyebab terjadinya mastitis, diantaranya yaitu
berbagai jenis mikroorganisme patogen yang masuk kedalam ambing melalui
saluran puting susu. Beberapa faktor predesposisi (pemicu) terjadinya infeksi
kelenjar susu antara lain: pemerahan yang tidak higienis, manajemen pemerahan
yang salah, luka pada puting susu, dan adanya mikroorganisme patogen di
lingkungan kandang. Penularan mikroorganisme patogen mastitis dapat terjadi
dari satu puting ke puting lainnya pada satu ambing atau antar sapi pada saar
pemerahan secara manual. Hal ini dapat terjadi melalui tangan pemerah, air untuk
mencuci ambing, kain lap yang dipakai untuk mengeringkan ambing sebelum dan
sesudah pemerahan atau peralatan lain (Nina herlina dkk., 2015).

Mastitis dapat disebabkan oleh berbagai miroorganisme setidaknya telah
dikenal hingga kini ada 137 penyebab infeksi mastitis dan pada hewan besar jenis
patogen yang paling dikenal adalah Staphylococcus aureus, Streptococcus
agalactiae, Spesies streptococcus lainnya dan californ (Sumathi dkk.,2008).

Mastitis sering juga sering dihubungkan dengan organisme lainnya seperti

10



Actinomyces pyogenes, Pseudomonas aeruginosa, Nocardia asteroides,
Clostridium  perfringens, Mycobacterium, Mycoplasma, Pasteurella dan
Prototheca (Rodostits dkk 2007).
2.2 Kerangka Pikir Penelitian

Penyakit yang sering ditemukan pada peternakan terutama ternak perah
yaitu penyakit mastitis. Mastitis merupakan penyakit radang pada kelenjar ambing
yang dapat disebabkan oleh bakteri atau jamur yang bersifat pathogen. Mastitis
ada dua jenis yaitu mastitis klinis dan mastitis subklinis. Mastitis klinis adalah
mastitis yang memiliki gejala klinis dan menunjukkan perubahan pada susu,
sedangkan mastitis subklinis tidak terdapat gejala klinis dan tidak terdapat
perubahan pada susunya, Sedangkan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
penyakit mastitis adalah sanitasi kandang yang kurang baik, manajemen

pemerahan yang kurang higienis dan tidak tuntas, dan umur induk yang sudah tua.
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis faktor-
faktor penyakit mastitis subklinis pada kambing di Kecamatan Sendana
Kabupaten Majene, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Manajemen pemeliharaan berpengaruh signifikan terhadap kejadian
penyakit mastitis subklinis. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
manajemen pemeliharaan yang dilakukan oleh peternak, maka kejadian
mastitis subklinis dapat ditekan.

2. Manajemen kesehatan juga berpengaruh signifikan terhadap kejadian
penyakit mastitis subklinis. Artinya, praktik kesehatan ternak yang baik
seperti pemeriksaan rutin, pemberian vaksin, dan pemisahan ternak yang
sakit dapat mencegah mastitis subklinis.

3. Lingkungan peternakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kejadian
penyakit mastitis subklinis. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
lingkungan dalam konteks penelitian ini belum cukup kuat untuk
mempengaruhi kejadian penyakit secara signifikan.

4. Secara simultan, variabel manajemen pemeliharaan, manajemen
kesehatan, dan lingkungan peternakan berpengaruh signifikan terhadap
kejadian mastitis subklinis dengan nilai koefisien determinasi sebesar
61,4%. Sisanya sebesar 38,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model

penelitian ini.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka
saran yang dapat diberikan adalah:

1. Peternak diharapkan meningkatkan penerapan manajemen pemeliharaan
yang baik, seperti menjaga kebersihan kandang, tempat pakan, serta
memperhatikan ukuran dan sirkulasi udara dalam kandang.

2. Perlu ditingkatkan kesadaran dan pengetahuan peternak terhadap
pentingnya manajemen kesehatan ternak, terutama dalam melakukan
deteksi dini dan pencegahan mastitis subklinis melalui vaksinasi, isolasi
ternak sakit, dan pemeriksaan rutin.

3. Pemerintah daerah melalui dinas terkait diharapkan memberikan
penyuluhan dan pelatihan secara berkala kepada peternak terkait
manajemen kesehatan dan pemeliharaan kambing yang efektif untuk
menekan kejadian mastitis.

4. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain di luar
model penelitian ini, seperti jenis pakan, frekuensi pemerahan, kualitas air,
atau teknik pemerahan, yang mungkin juga berpengaruh terhadap kejadian

mastitis subklinis.
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